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                                                              BAB I 

                                     PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Seiring perkembangnya zaman dan kemajuan teknologi, masyarakat pun harus 

dapat mengikuti dan beradaptasi dengan perkembangan zaman tersebut. Masyarakat 

semakin dituntut untuk berusaha dan memikirkan hal-hal baru supaya kebutuhan 

hidupnya dapat terpenuhi. Hal tersebut merupakan hal yang alamiah dalam upaya 

memertahkan kehidupan manusia.  

 Saat ini, istilah sosial distancing atau yang biasa dikenal pembatasan aktivitas 

merupakan salah satu upaya yang diterapkan dalam mencegah penularan virus corona 

terhadap penduduk dunia. Seiring dengan penyebaran virus yang sangat cepat dan 

telah menyerang hampir seluruh negara termasuk Indonesia, menjadikan pembatasan 

aktivitas sosial ini merupakan hal yang wajib didukung dan dipatuhi oleh seluruh 

masyarakat Indonesia. Adanya pendemi telah banyak memengaruhi aspek kehidupan 

manusia. Salah satu aspek yang mendasar akibat adanya pandemi covid pada aspek 

ekonomi.  

 Pergerakan ekonomi yang tidak stabil pada masa pandemi mempengaruhi 

semua sektor kehidupan. Ribuan karyawan dirumahkan, baik milik pemerintah 

maupun swasta. Pergerakan yang terbatas membuat ekonomi juga bergerak lambat, 

yang berakibat kepada kondisi ekonomi masayarakat sangat terbatas. Pelaku bisnis 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) juga merasakan dampak dengan 

menurunnya omzet penjualan. Keadaan ini menuntut setiap masyarakat untuk mampu 
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beradaptasi dan mencari solusi dalam memenuhi kebutuhan hidup dengan kondisi 

perekonomian yang sangat sulit. 

 Alternatif solusi yang dipilih masyarakat adalah dengan menggunakan jasa  

kredit. Jasa kredit yang disediakan oleh lembaga-lembaga keuangan diharapkan dapat 

memberi kemudahan kepada masyarakat dalam mengatasi masalah yang dialami. 

Salah satu alternatif yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat supaya kebutuhan 

hidupnya terpenuhi adalah dengan menggunakan fasilitas pemberian kredit.  

 Kata kredit bukan hal yang asing dalam masyarakat, tetapi istilah yang sangat 

populer, baik di kalangan masyarakat perkotaan maupun pedesaan. Dalam istilah 

sehari-hari kata kredit sering diartikan memperoleh barang dengan membayar cicilan 

atau angsuran dikemudian hari atau memperoleh pinjaman uang yang pembayaran / 

pengembaliannya dilakukan dikemudian hari dengan cicilan atau sistem angsur sesuai 

dengan perjanjian yang telah disepakati pada saat sebelum pencairan kredit.  

 Fasilitas pemberian kredit bukan hanya dapat dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup masyarakat saja, namun juga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

kecil menengah dalam membangun usaha dan juga sebuah perusahaan. Semakin 

berkembangnya dunia usaha dan aktivitas perusahaan yang semakin kompleks, maka 

permintaan kredit pun semakin meningkat.  

 PT Pegadaian (Persero) merupakan salah satu lembaga perkreditan non bank 

yang menyalurkan jasa kredit gadai. Kredit gadai adalah jasa yang membantu 

masyarakat untuk mendapatkan dana dengan cepat tanpa harus menjual barang milik 

pribadi, namun dapat dijadikan sebagai barang jaminan dan dapat diambil kembali 
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jika pinjaman dana sudah dilunasi sesuai jangka waktu periode pinjaman yang 

ditetapkan oleh PT (Pegadaian) Persero.  

 PT Pegadaian (Persero) merupakan salah satu perusahaan BUMN bagian  

sektor keuangan yang menawarkan jasa pemberian kredit selain perbankan. Kegiatan 

operasional Pegadaian pada umumnya ada tiga bagian lini bisnis yaitu emas, 

pembiayaan, dan beragam jasa lainnya. Pegadaian berfokus untuk mencapai visi yang 

telah ditetapkan yaitu menjadi salah satu perusahaan di Indonesia yang bergerak pada 

bagian keuangan yang memiliki nilai lebih dan memberikan kemudahan kepada 

masyarakat sehingga dapat menjadi pilihan utama masyarakat Indonesia dalam hal 

fasilitas kredit. Terbukti bahwa sekarang masyarakat Indonesia telah banyak 

memanfaatkan fasilitas yang ditawarkan oleh PT Pegadaian. 

 Badan usaha yang memiliki izin resmi dalam pembiayaan melalui penyaluran 

dana kepada masyarakat dengan dasar hukum gadai seperti yang ditetapkan dalam 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 1150 bahwa “gadai adalah suatu hak 

yang diperoleh seorang kreditur atas suatu barang bergerak yang diserahkan 

kepadanya oleh seorang debitur atau orang lain atas namanya dan memberikan 

kekuasaan kepada kreditur untuk mengambil pelunasan piutangnya dari hasil 

penjualan barang-barang tersebut didahulukan dari kreditur lainnya”. 

 Pegadaian telah menjadi salah satu alternatif pemenuhan kebutuhan 

pembiayaan bagi masyarakat menengah kebawah. Peran dalam pembiayaan nasabah 

kecil tersebut, sesuai dengan tujuan PT. Pegadaian (Persero) yang tidak hanya 

mencari keuntungan tetapi juga sebagai penunjang kebijakan dan program pemerintah 
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di bidang ekonomi dan pembangunan nasionl melalui penyaluran pinjaman atas dasar 

hukum gadai. 

  Sebagai lembaga keuangan yang tugas utamanya menyalurkan dana kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit, Pegadaian dapat memperoleh pendapatan yang 

berasal dari bunga pinjaman. Pegadaian berusaha meningkatkan operasinal dana yang 

dimiliki agar tidak mengendap begitu saja. Sebab apabila terlalu banyak dana yang 

tidak dioperasionalkan, maka laba yang didapat menjadi turun, sehingga Pegadaian 

tidak dapat mencapai laba yang optimal.  

 Agar dana yang ada dapat dioperasionalkan secara optimal, maka manajemen 

kredit dalam Pegadaian harus dilakukan dengan selektif mungkin. Jika manajemen 

kredit yang dijalankan Pegadaian tidak berjalan lancar, maka aktivitas pengoperasian 

dananya mengalami hambatan dan pendapatan Pegadaian menurun sehingga laba 

yang diperoleh tidak bisa meningkat.   

 Gadai pada saat ini masih sangat dibutuhkan oleh masyarakat, dengan 

sedikitnya prosedur yang diberikan akan memudahkan para calon nasabah untuk 

memperoleh kredit dengan melakukan sistem gadai untuk kebutuhan konsumtifnya. 

Pegadaian ini memiliki beberapa jenis kredit gadai, salah satunya adalah Kredit Cepat 

Aman (KCA). KCA adalah kredit  dengan  sistem  gadai  yang  diberikan kepada 

semua golongan nasabah, baik untuk kebutuhan konsumtif maupun kebutuhan  

produktif.  Selain itu, KCA ini merupakan salah satu jenis kredit unggulan  

pegadaian. KCA menjadi solusi terpercaya untuk mendapatkan pinjaman secara  

mudah,  cepat  dan  aman.   
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 Jenis produk kredit yang dikemas dalam sistem gadai tidak  terlepas dari 

upaya  pemerintah dalam melindungi rakyat  kecil  yang  tidak  memiliki  akses  ke 

dalam  perbankan.  Pemberian KCA bersifat jangka pendek dengan waktu kredit 

maksimum 4 bulan atau 120 hari dan dapat  diperpanjang dengan hanya membayar 

sewa modal dan biaya administrasinya.  Jumlah pemberian pinjaman pada KCA 

mulai  dari  Rp.  50.000,00 sampai  dengan Rp. 500.000.000,00 yang jaminannya 

antara lain berupa perhiasan emas dan berlian, elektronik, maupun kendaraan. 

Sebelum memberikan kredit atau pencairan dana, PT. Pegadaian terlebih dahulu 

melakukan penaksiran terhadap barang jaminan untuk menentukan kualitas dan nilai 

barang dalam menetapkan jumlah uang pinjaman yang sesuai dan wajar.  

 Transaksi yang terjadi untuk produk gadai KCA (Kredit Cepat Aman) adalah 

pemberian dan pelunasan kredit. Tentunya kegiatan operasional ini  dilakukan oleh 

pegawai PT Pegadaian (Persero) yakni penaksir, kasir, dan pengelola agunan yang 

mempunyai tugas dan tanggung jawabnya masing-masing.  Dalam proses pemberian 

dan pelunasan kredit gadai KCA, pengerjaan tugas dan tanggung jawab penaksir dan 

kasir terkadang mengerjakan apa yang bukan menjadi tanggung jawabnya dimana hal 

ini belum sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Seperti penaksir yang 

bertugas untuk menaksir barang agunan, menginput data nasabah ke komputer, dan 

juga menerbitkan SBG sering kali dikerjakan oleh pihak lain. Demikian halnya kasir 

yang bertugas untuk memproses semua hal yang berkaitan dengan kegiatan 

pembayaran pinjaman juga sering kali dikerjakan oleh pihak lain di PT Pegadaian 

(Persero). Maka solusi yang perlu dilakukan oleh Pegadaian untuk memperkecil 
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terjadinya hal tersebut adalah penerapan sistem pengendalian internal yang baik dan 

mengawasi pihak-pihak yang terkait. 

 Pada kegiatan sistem pemberian KCA kepada nasabah, maka nasabah tidak 

perlu membuka rekening seperti halnya peminjaman pada bank dan nasabah 

menerima pinjaman dalam bentuk tunai. Hal ini merupakan bukti sosial bahwa 

Pegadaian merupakan lembaga kredit yang dapat membantu kebutuhan masyarakat. 

Karena pelayanan dan prosedurnya yang mudah, KCA ini lebih banyak diminati 

masyarakat.  Dalam penyaluran KCA oleh pihak Pegadaian kepada masyarakat, tentu 

mempunyai suatu resiko yang akan kemungkinan terjadi akibat adanya jangka waktu 

yang memisahkan antara pemberian kredit dan pengembaliannya. Semakin lama 

waktu kredit yang diberikan, semakin tinggi tingkat resiko yang akan  dipertanggung 

jawabkan kreditur.  

 Sistem kredit KCA yang bermasalah atau macet memberikan dampak yang 

kurang baik bagi pada negara, masyarakat dan perusahaan pengelola kredit. 

Keberhasilan PT Pegadaian dalam mengelola kredit yang disalurkan, pemberian 

kredit kepada konsumen atau calon nasabah atau calon debitur adalah dengan 

melewati proses pengajuan kredit dan melalui proses analisis pemberian kredit 

terhadap kredit yang diajukan, setelah menyelesaikan prosedur administrasi. KCA 

merupakan salah satu alternatif yang dipilih masyarakat dalam mengatasi 

permasalahan, dan tergolong kredit yang sederhana diberikan di PT Pegadaian.  

 Penyaluran kredit pada PT Pegadaian menjadi perhatian pada lembaga 

keuangan. Pengembangan kredit perlu ditumbuhkembangkan dengan memberikan 
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kredit kepada nasabah dalam menunjang kebutuhan. Menjaga hubungan yang baik 

antara nasabah dengan dengan PT Pegadaian dalam rangka menghindari terjadinya 

kredit macet. Pegadaian lebih cenderung memberikan pinjaman jangka pendek 

kepada debiturnya, karena pinjaman tersebut mempunyai batas pelunasan relatif cepat 

dan dana yang diberikan juga minim. Bila terjadi sesuatu yang tidak diinginkan 

misalnya debitur ingkar janji terhadap kewajibannya maka risiko yang ditanggung 

oleh pihak bank relatif kecil. Keuntungan yang lainnya yaitu dapat memberikan 

kesempatan kepada nasabah yang lain untuk penyaluran kredit. Pelayanan yang cepat 

namun tepat sasaran akan memberikan rasa nyaman bagi para calon nasabah kredit. 

Masa pandemi telah megubah keadaan sehingga memungkinkan terjadinya 

peningkatan nasabah di PT Pegadaian.  

 Dari uraian tersebut penulis termotivasi dalam melakukan penelitian terhadap 

analisis sistem pemberian kredit KCA dalam meningkatkan nasabah di PT Pegadaian 

(Persero) di Makassar. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh pemberian Kredit Cepat dan Aman (KCA) pada 

peningkatan nasabah pada PT Pegadaian (Persero) di Makassar? 

2. Bagaimanakah gambaran pemberian Kredit Cepat dan Aman (KCA) pada PT 

Pegadaian (Persero) di  Makassar? 

3. Bagaimanakah gambaran peningkatan nasabah pada PT Pegadaian (Persero) 

di  Makassar? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengkaji pengaruh pemberian Kredit Cepat Aman (KCA) terhadap 

peningkatan nasabah pada PT Pegadaian (Persero) di Makassar. 

2. Untuk mengkaji gambaran penyaluran Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT 

Pegadaian (Persero) di Makassar. 

3. Untuk mengkaji gambaran peningkatan nasabah PT Pegadaian (Persero) di 

Makassar. 

 

1.4  Kegunaan Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut; 

1. Manfaat teoritis 

 Penelitian diharapkan memberi manfaat dalam pengembangan ilmu ekonomi 

khususnya pada bagian pengkreditan  

2. Manfaat praktis 

a. Pada PT Pegadaian dapat dijadikan data awal dalam pengelolaan kredit 

KCA di PT Pegadaian (Persero). 

b. Pada peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam 

penyaluran kredit. 

c. Kepada penulis khususnya tentang sistem pemberian dan pelunasan kredit 

KCA (Kredit Cepat Aman)  pada PT Pegadaian (Persero). 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 Pembatasan masalah dilakukan agar masalah lebih fokus dan spesifik pada 

variabel-variabel penelitian, maka batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Objek penelitian ini adalah PT. Pegadaian (Persero) di Makassar 

2. Subjek penelitian ini adalah pimpinan dan karyawan PT. Pegadaian 

(Persero) di Makassar 

Penelitian yang dilakukan mengenai analisis pemberian kredit di PT Pegadaian 

(Persero) di  Makassar. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I ini akan menjelaskan tentang latar belakang permasalahan, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan tesis. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan mengemukakan studi pustaka mengenai teori-teori yang akan 

mendukung permasalahan antara lain kredit, analisis kredit, prosedur pemberian 

kredit.  
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari jenis penelitian, variabel dan desain penelitian, populasi dan 

sampel. devinisi operasional. jenis penelitian, teknik pengumpulan data, sumber data, 

dan teknik analisis data , dan kerangka pikir. 

 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang semua informasi dan gambaran instansi atau perusahaan yang 

dijadikan sebagai tempat penelitian, letak geografis, penyebaran kuesioner, identitas 

responden, tabulasi hasil jawaban responden, deskripsi variabel penelitian, hasil 

pengelolaan data, dan hasil pembahasan penelitian.. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membuat kesimpulan dari hasil meneliti yang telah peneliti lakukan. Juga 

memuat saran yang dapat dilakukan oleh pihak terkait kedepannya untuk 

penyempurnaan peneliti maupun bagi lembaga instansi atau perusahaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pegadaian 

2.1.1 Pengertian Pegadaian 

PT Pegadaian (Persero) didirikan berdasarkan Anggaran Dasar PT Pegadaian  

(Persero) sebagaimana termuat dalam Akta Pendirian PT Pegadaian (Persero) Nomor 

01, tanggal 01 April 2012 yang dibuat di hadapan Nanda Fauz Iwan, SH.,M.Kn., 

Notaris di Jakarta Selatan dan telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Nomor: AH.01.01 tahun 

2012 tanggal 04 April 2012, beserta perubahannya. 

 Menurut Hadi ( 2002:16) pengertian gadai adalah suatu hak yang diperoleh 

oleh seorang yang mempunyai piutang atas suatu barang bergerak yang diserahkan 

oleh seorang yang  mempunyai utang atau oleh orang lain atas nama orang yang 

mempunyai utang seorang yang berutang tersebut memberikan kekuasaan kepada  

orang yang berpiutang untuk menggunakan barang bergerak yang telah diserahkan 

untuk melunasi utang apabila orang yang berutang tidak dapat melunasi 

kewajibannya pada saat jatuh tempo. 

 Lebih lanjut menurut Hadi,(2002:17), pengertian PT.Pegadaian adalah badan 

usaha di indonesia yang secara resmi mempunyai ijin untuk melaksanakan kegiatan 

lembaga keuangan berupa pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana kemasyarakat 

atas dasar hukum gadai.  Dari uraian tersebut, dapat  disimpulkan bahwa gadai adalah 

suatu hak yang  diperoleh oleh orang yang berpiutang atas suatu barang bergerak 

11 



12 
 

 
 
 

yang diserahkan oleh orang yang berutang sebagai jaminan utangnya dan barang 

tersebut dapat  dijual oleh yang berpiutang bila orang yang berutang tidak dapat 

melunasi  kewajibannya pada saat jatuh tempo. Sedangkan PT.pegadaian (Persero) 

adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berfungsi memberikan pembiayaan  

dalam bentuk penyaluran dana kredit pada masyarakat atas dasar hukum. 

2.2 Kredit 

2.2.1 Pengertian Kredit 

 Menurut UU. No. 10 Tahun 1998, pengertian kredit adalah suatu penyediaan 

uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kepsekatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian 

sewa modal. Dalam arti luas, kredit diartikan sebagai kepercayaan, maksudnya adalah 

pemberi kredit percaya kepada penerima kredit bahwa kredit yang diberikan pasti 

akan dikembalikan sesuai dengan perjanjian. Kata kredit berasal dari bahasa Yunani, 

credere, yang berarti kepercayaan. 

 Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau 

mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji, pembayaran akan dilaksanakan pada 

jangka waktu yang telah disepakati. 

Agar kegiatan pelaksanaan perkreditan dapat berjalan dengan sehat dan layak, 

dikenal dengan 6 C yaitu : 
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1. Character ( kepribadian ) 

Character adalah tabiat serta kemauan dari pemohon untuk memenuhi 

kewajiban yang telah dijanjikan. Yang diteliti adalah sifat -sifat, kebiasaan, 

kepribadian, gaya hidup dan keadaan keluarga. 

2.  Capacity ( kemampuan ) 

Capacity adalah kesanggupan pemohon untuk melunasi kewajiban dari 

kegiatan usaha yang dilakukan atau kegiatan yang ditinjau dengan kredit dari 

bank. Jadi maksud dari penilaian kredit terhadap capacity ini untuk menilai 

sampai dimana hasil usaha yang diperolehnya akan mampu untuk 

melunasinya pada waktunya sesuai dengan perjanjian kredit yang telah 

disepakati. 

3. Capital ( modal ) 

Capital adalah modal yang dimiliki calon debitur pada saat mereka 

mengajukan permohonan kredit pada bank. 

4. Collateral ( jaminan ) 

     Collateral adalah barang-barang yang diserahkan pada bank oleh peminjan 

atau debitur sebagai jaminan atas kredit yang diberikan. Barang jaminan 

diperlukan agar kredit tidak mengandung resiko. 

5. Condition of Economic (kondisi ekonomi) 

Condition of Economic adalah situasi dan kondisi, sosial, ekonomi, budaya 

dan lainnya yang mempengaruhi keadaan perekonomian pada suatu saat 
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maupun untuk satu kurun waktu tertentu yang kemungkinannya akan dapat 

mempengaruhi kelancaran usaha dari perusahaan yang memperoleh kredit. 

6. Constrain ( batasan atau hambatan ) 

Dalam penilaian debitur dipengaruhi oleh hambatan yang tidak 

memungkinkan sesorang melakukan usaha di suatu tempat. 

 

 Menurut Abdullah (2014:162) kredit berasal dari bahasa Yunani, “credere” 

bahwa kredit artinya kepercayaan (truth atau faith). Oleh karena itu, dasar dari kredit 

adalah kepercayaan. Seseorang atau suatu badan yang memberikan kredit (kreditor) 

percaya bahwa penerima kredit (debitur) pada masa yang akan datang akan sanggup 

memenuhi segala sesuatu yang telah dijanjikan. Dari pengertian di atas dapat 

dijelaskan bahwa kredit adalah suatu kepercayaan yang diberikan kepada pihak lain 

atas dasar kesepakatan dan persetujuan antara peminjam dan pihak yang meminjam. 

 Defenisi di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa unsur-unsur kredit menurut 

Abdullah (2014:165) adalah: 

1. Kepercayaan 

PT Pegadaian (Persero) harus merasa yakin akan kredit gadai yang diberikan 

akan benar-benar diterimanya dengan perjanjian yang telah disetujui oleh 

pihak pegadaian dan nasabah. 

2. Jangka Waktu 

PT Pegadaian (Persero) telah menetapkan jangka waktu pengembalian kredit 

sesuai dengan kesepakatan dengan nasabah. 
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3. Kesepakatan 

Adanya kesepakatan antara pihak Pegadaian dengan nasabah. Kesepakatan itu 

dimuat dalam suatu perjanjian yang sudah ditandatangani kedua belah pihak. 

4. Risiko 

Pihak Pegadaian akan memperhatikan pemberian kredit gadai.Semakin lama 

waktu pengembalian kredit maka semakin besar pula risikonya begitu juga 

sebaliknya. 

5. Balas Jasa 

PT Pegadaian (Persero) tentu mengharapkan keuntungan dari pemberian 

kredit gadai atau dikenal dengan nama bunga. 

 

 Berdasarkan dengan beberapa literatur mengenai unsur kredit dapat diketahui 

bahwa yang menjadikan pembangun keredit adalah, kepercayaan, jangka waktu, 

kesepakatan, risiko,  dan balas jasa. 

Dari uraian tersebut diketahui bahwa bagian ini adalah hal yang tidak dapat 

terpisahkan dari sebuah kredit. 

2.2.1 Fungsi Kredit 

 Kredit mempunyai fungsi bagi dunia usaha termasuk juga usaha kecil yaitu 

sumber permodalan untuk menjaga kelangsungan atau meningkatkan usahanya. 

Sedangkan bagi lembaga keuangan kredit berfunsi menyalurkan dana masyarakat 

(deposito, tabungan, giro) dalm bentuk kredit kepada dunia usaha. 



16 
 

 
 
 

 Menurut Kasmir (2012:89) selain memiliki tujuan pemberian, suatu fasilitas 

kredit juga memiliki beberapa fungsi, antara lain : 

1.  Untuk meningkatkan daya guna uang 

Dengan adanya kredit dapat meningkatkan daya guna uang maksudnya 

jika uang hanya disimpan saja tidak menghasilkan sesuatu yang berguna. 

Dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna untuk 

menghasilkan barang atau jasa oleh si penerima kredit. 

2. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 

Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu 

wilayah ke wilayah lainnya sehingga suatu daerah yang kekurangan uang 

dengan memperoleh kredit maka daerah tersebut akan memperoleh 

tambahan uang dari daerah lainnya. 

3. Untuk meningkatkan daya guna barang 

Kredit yang diberikan oleh pihak bank akan dapat digunakan oleh debitur 

untuk mengolah barang yang tidak berguna menjadi berguna atau 

bermanfaat. 

4. Meningkatkan peredaran barang 

Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari satu 

wilayah ke wilayah lainnya, sehingga jumlah barang beredar dari satu 

wilayah ke wilayah lainnya bertambah atau kredit dapat pul meningkatkan 

jumlah barang yang beredar. 
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5. Sebagai alat stabilitas ekonomi 

Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai stabilitas ekonomi 

karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah 

barang yang diperlukan oleh masyarakat. Kemudian kredit dapat pula 

membantu dalam mengekspor barang dari dalam negeri ke luar negeri 

sehingga meningkatkan devisa negara. 

6. Untuk meningkatkan semangat berusaha 

Bagi si penerima kredit tentu akan dapat meningkatkan semangat 

berusaha, apalagi bagi nasabah yang memiliki modal yang pas-pasan. 

7. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan 

Semakin banyak kredit yang disalurkan akan semakin baik terutama dalam 

hal meningkatkan pendapatan. Jika sebuah kredit diberikan untuk 

membangun pabrik, maka pabrik tersebut tentu membutuhkan tenaga kerja 

sehingga dapat pula mengurangi pengangguran. Selain itu, masyarakat 

sekitar pabrik juga akan dapat meningkatkan pendapatannya dengan 

membuka warung atau menyewa rumah kontrakan atau jasa lainnya. 

8. Untuk meningkatkan hubungan internasional  

Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan saling 

membutuhkan antara si penerima kredit dengan pemberi kredit. 

Pemberian A. Dilihat dari segi kegunaan kredit oleh negara lain akan 

meningkatkan kerja sama di bidang lainnya. 
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 Dari beberapa uraian yang telah disampaikan diatas, dapat diketahui 

bahwa fungsi kredit sangatlah bagus dalam pengembangan ekonomi, usaha, 

dan meningkatkan kaakraban bangsa melalui peningkatan hubungan 

internasional. 

 Menurut Abdullah (2014:168) selain memliki tujuan pemberi, 

pemberian kredit juga memiliki fungsi antara lain : 

1. Untuk meningkatkan daya uang 

Dengan pemberian kredit mampu meningkatkan daya guna uang artinya 

bila uang hanya disimpan di rumah saja maka tidak akan memberikan sesuatu, 

dengan diberikannya kredit tersebut menjadi memilki guna menghasilkan 

barang dan jasa bagi si penerima kredit. 

2. Untuk meningkatkan peredaran serta lalu lintas uang 

Dana yang disalurkan akan beredar dari suatu tempat ke tempat yang 

laiinya, sehingga daerah yang kekurangan uang akan mendapat dana dari 

daerah lainnya. 

3. Meningkatkan peredaran barang 

Jika barang suatu wilayah ke wilayah lain mampu beredar maka jumlah 

barang wilayah yang kekurangan akan bertambah jumlah barang yang 

beredar. 

4. Alat stabilitas ekonomi 

Pemberian kredit akan menambah jumlah barang yang digunakan oleh 

masyarakat. 
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5. Meningkatkan gairah keusahaan 

Dalam hal ini nasabah akan mampu mengembangkan usahanya dengan 

adanya penambahan modal. 

6. Meningkatkan pemerataan pendapatan 

Dengan adanya pemberian kredit akan semakin baik, terutama dalam hal 

meningkatkan pendapatan. 

 Berdasarkan dengan uraian di atas, maka dpat diketahui bahwa dalam 

pemberian kredit memiliki fungsi dalam hal ini, pemberian kredit salah satu 

alternatif yang dapat mengstabilkan ekonimi. 

2.2.2 Jenis-Jenis Kredit 

 Menurut Kasmir (2012:90) jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi 

antara lain sebagai berikut : 

1. Dilihat dari tujuan 

a. Kredit Investasi 

Biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun 

proyek/pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi. Contoh kredit investasi 

misalnya untuk membangun pabrik atau membeli mesin-mesin. Masa 

pemakaiannya untuk periode yang lebih lama. 

b. Kredit modal kerja 

Digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya. 

Sebagai contoh kredit modal kerja diberikan untuk membeli bahan baku, 
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membayar gaji pegawai atau biaya-biaya lainnya yang berkaitan dengan 

proses produksi perusahaan. 

2. Berdasarkan dengan tujuan kredit dapat digolongkan menjadi 

a. Kredit Produktif 

Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau investasi 

Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa. 

b. Kredit Konsumtif 

Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. Dalam kredit ini 

tidakada pertambahan barang atau jasa yang dihasilkan, karena memang 

digunakan oleh konsumen untuk tujuan konsumtif misalnya pembelian 

kendaraan bermotor, renovasi rumah, pembelian tanah. 

c. Kredit Perdagangan 

Kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya untuk membeli barang 

dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang 

dagangan tersebut. 

3. Dilihat dari segi jangka waktu 

a. Kredit Jangka Pendek 

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau 

paling lama 1 tahun, dan biasanya digunakan untuk keperluan modal 

kerja. Contohnya kredit untuk peternakan ayam. 
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b. Kredit Jangka Menengah 

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kredit berkisar antara 1 

tahun sampai dengan 3 tahun, dan biasanya kredit ini digunakan untuk 

melakukan investasi. 

c. Kredit Jangka Panjang 

Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang. Kredit 

jangka panjang waktu pengembaliannya di atas 3 tahun atau 5 tahun. 

Misalnya kredit untuk perkebunan karet, manufaktur atau kredit konsumtif 

seperti pembangunan perumahan. 

4. Dilihat dari Segi Jaminan 

a. Kredit dengan jaminan 

Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jaminan. Jaminan tersebut 

tidak berwujud atau jaminan orang. Artinya setiap kredit yang dikeluarkan 

akan dilindungi minimal senilai jaminan atau jaminan tersebut harus 

melebihi jumlah kredit yang diajukan si calon debitur. 

b. Kredit tanpa jaminan 

Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang 

tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha, karakter, 

serta loyalitas atau nama baik si calon debitur selama berhubungan dengan 

bank atau pihak lain. 

5. Dilihat dari segi sektor usaha 

a. Kredit pertanian 
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Merupakan kredit yang di biayai untuk sektor perkebunan atau pertanian 

rakyat. 

b. Kredit peternakan 

Merupakan kredit jangka pendek misalnya peternakan ayam dan jangka 

Panjang untuk peternakan sapi. 

c. Kredit industri 

Merupakan kredit untuk membiayai industri kecil, menengah atau besar. 

d. Kredit pertambangan 

Merupakan kredit untuk membiayai jenis usaha pertambangan seperti 

tambang emas, minyak, atau timah yang memiliki jangka waktu panjang. 

e. Kredit Pendidikan 

Merupakan kredit untuk membangun sarana dan prasarana pendidikan. 

f. Kredit profesi 

Merupakan kredit yang diberikan untuk para profesional seperti dokter, 

dosen, atau pengacara. 

g. Kredit perumahan 

Merupakan kredit untuk membiayai pembngunan atau pembelian ruma 

2.3 Kredit Cepat Dan Aman 

2.3.1  Pengertian Kredit Cepat dan Aman (KCA) 

 Peraturan Pemerintah (PP) No. 51 Tahun 2011 pasal 2 ayat 1 terkait 

perubahan bentuk hukum pegadaian menjadi Perusahaan Persero pada tanggal 31 

Desember 2011 menyebutkan bahwasanya tujuan dari Perusahaan Perseroan 
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(Persero) adalah untuk melaksanakan kegiatan dalam hal gadai serta fidusia dalam 

bentuk konvensional ataupun syariah, dan jasa lainnya dalam bidang keuangan 

berdasarkan ketetapan perundang-undangam khususnya masyarakat yang 

berpendapatan menengah ke bawah, usaha kecil maupun usaha menengah dan 

mengoptimalkan penggunaan perseroan dengan menggunakan metode perseroan 

terbatas. PT Pegadaian (Persero) memberikan beberapa jenis- jenis kredit yang cukup 

diminati dan berkembang diantaranya adalah; KCA (Kredit Cepat Aman), Krasida, 

Kreasi, dan produk Pegadaian lainnya. 

 KCA (Kredit Cepat Aman) adalah kredit dengan metode gadai untuk 

keperluan konsumsi ataupun kebutuhan produktif yang dapat dinikmati semua 

golongan nasabah. KCA dapat menjadi solusi untuk memperoleh pinjaman dengan 

mudah, cepat dan aman. Untuk menerima kredit nasabah hanya membawa jaminan 

dalam bentuk perhiasan, kendaraan, maupun alat-alat elektronik. 

 Pegadaian Kredit Cepat dan Aman yang selanjutnya disebut Pegadaian KCA 

adalah penyaluran uang pinjaman melalui sistem gadai sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 1150 s.d 1160 KUH Perdata, sebagai kesepakatan utang piutang antara 

Perusahaan dengan Nasabah yang mewajibkan Nasabah untuk melunasi utangnya 

sampai dengan jatuh tempo, apabila tidak ada agunannya dijual lelang.  

 Menurut (pegadaian.co.id) Kredit Cepat Aman (KCA) adalah kredit dengan 

sistem gadai yang diberikan kepada semua golongan nasabah, baik untuk kebutuhan 

konsumtif maupun kebutuhan produktif. KCA merupakan solusi terpercaya untuk 

mendapatkan pinjaman secara mudah, cepat dan aman. Untuk mendapatkan kredit 
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nasabah hanya perlu membawa agunan berupa perhiasan emas, emas batangan, 

mobil, sepeda motor, laptop, handphone, dan barang elektronik lainnya. Barang yang 

dijadikan sebagai jaminan kredit harus berupa barang yang bergerak dengan jangka 

waktu peminjaman kredit maksimum 4 bulan atau 120 hari, Sedangkan proses 

pengembalianya pun dilakukan dengan membayar uang pinjaman dan sewa 

modalnya. Bagi masyarakat yang telah mengenal PT. Pegadaian (Persero) tentunya 

mengetahui mekanisme operasional dalam jangka proses pemberian KCA tersebut. 

2.3.2 Persyaratan KCA 

Adapun persyaratan KCA adalah 

1. Menyerahkan KTP asli 

2. Menyerahkan barang jaminan 

 Barang jaminan (BJ) yang dapat diterima adalah semua barang bergerak 

antara lain: 

a. Barang perhiasan, yakni;  emas atau berlian 

b. Kendaraan, seperti: mobil dan sepeda motor 

(Untuk kendaraan bermotor membawa BPKB dan STNK asli) 

3. Barang elektronik; televisi (LCD, LED) laptop, notebook, handphone  

4. Nasabah menandatangani Surat Bukti Gadai (SBG) 

2.3.3 Prosedur Pemberian KCA 

 Adapun prosedur pemberian Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT. Pegadaian 

(Persero) sebagai berikut: 
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1. Nasabah mendatangi kantor Pegadaian. 

2. Nasabah mengisi Formulir Permohonan Kredit 

3. Nasabah menyerahkan KTP dan barang jaminan yang akan digadaikan kepada 

petugas Pegadaian. 

4. Petugas Pegadaian menyerahkan barang jaminan ke Penaksir 

5. Petugas Penaksir menaksir barang jaminan nasabah dan menentukan besar 

pinjaman yang akan diberikan. 

6. Penaksir memberitahukan besar pinjaman yang akan diberikan kepada 

nasabah. 

7. Setelah nasabah menyetujui pemberian pinjaman yang akan diberikan, 

Petugas mengentry data nasabah tersebut lalu pencairan kredit dengan 

menerbitkan SBG ( Surat Bukti Gadai ). 

2.3.4 Keunggulan KCA 

1. Layanan KCA tersedia lebih dari 4400 outlet Pegadaian di seluruh 

Indonesia. 

2. Prosedur pengajuannya sangat mudah. Calon nasabah atau debitur hanya 

perlu membawa agunan berupa perhiasan emas dan barang berharga 

lainnya ke outlet Pegadaian. 

3. Proses pinjaman sangat cepat, hanya butuh 15 menit. 

4. Pinjaman mulai dari Rp. 50.000, s.d. Rp. 500.000.000, atau lebih. 
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5. Jangka waktu pinjaman maksimal 4 bulan atau 120 hari dan dapat 

diperpanjang dengan cara membayar sewa modal saja atau mengangsur 

sebagian uang pinjaman. 

6. Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu. 

7. Tanpa perlu buka rekening. dengan perhitungan sewa modal selama masa 

pinjama. 

8. Nasabah menerima pinjaman dalam bentuk tunai. 

 

2.2.4 Prinsip- Prinsip Pemberian Kredit Gadai 

 Pemberian kredit gadai oleh PT Pegadaian (Persero) dapat dilakukan dengan 

analisis 6C dan 7P. Kredit dengan penilaian 6C berisi penilaian tentang character, 

capacity, capital, condition, collateral, dan constrain. Sedangkan 7P kredit adalah 

personility, party, purpose, prospect, payment, profitability dan protection. Analisis 

5C kredit menurut Abdullah (2014: 173) adalah sebagai berikut: 

1. Character (karakter) 

 PT Pegadaian (Persero) menyakini sifat dari calon nasabah yang akan 

menerima kredit gadai benar-benar dapat dipercaya, baik dari latar belakang 

pekerjaan ataupun bersifat pribadi. 

2. Capacity (kapasitas) 

 PT Pegadaian (Persero) melihat kemampuan nasabah untuk mengembalikan 

kredit gadai dengan melihat kemampuannya dalam bidang bisnis yang dikaitkan 

dengan pendidikannya ataupun kemampuan nasabah dalam menjalankan bisnisnya. 
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3. Capital (modal) 

 PT Pegadaian (Persero) harus mengetahui dari mana saja sumber modal dari si 

nasabah guna untuk memastikan si nasabah. 

4. Collateral (jaminan) 

 PT Pegadaian (Persero) menetapkan jaminan kepada nasabah dalam bentuk 

fisik atau non fisik dimana nilai jaminan harus melebihi jumlah kredit yang akan 

diterima nasabah dengan meneliti keabsahannya. 

5. Condition of  Economic (kondisi ekonomi) 

 Pemberian kredit harus memperhatikan kondisi ekonomi dan politik sekarang 

dan di masa yang akan datang sesuai sektor masing- masing, serta prospek usaha dari 

sektor yang ia jalankan. 

6. Constrain ( batasan atau hambatan ) 

Dalam penilaian debitur dipengaruhi oleh hambatan yang tidak 

memungkinkan sesorang melakukan usaha di suatu tempat. 

 Selanjutnya analisis 7P kredit Abdullah (2014: 174) adalah sebagai berikut: 

1. Personality (kepribadian) 

 PT Pegadaian (Persero) akan memperhatikan kepribadian nasabah setiap hari. 

2. Party (pihak) 

 PT Pegadaian (Persero) menggolongkan nasabah kedalam golongan- 

 golongan tertentu sesuai dengan modal, loyalitas dan kepribadiannya. 

3. Purpose (tujuan) 
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 PT Pegadaian (Persero) harus mengetahui tujuan dari pengambilan kredit 

 gadai oleh nasabah apakah untuk keperluan produktif ataupun dari konsumtif. 

4. Prospect (prospek) 

PT Pegadaian (Persero) akan menilai usaha nasabah dimasa yang akan datang 

menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau 

sebaliknya guna 

5. Payment (pembayaran) 

PT Pegadaian (Persero) akan menilai bagaimana cara nasabah mengembalikan 

kredit gadai. Semakin banyak sumber pendaptan nasabah maka semakin baik. 

6. Profitability (keuntungan) 

Pihak pegadaian menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari 

laba yang dilihat dari waktu ke waktu. 

7. Protection (perlindungan) 

PT Pegadaian (Persero) akan bertanggungjawab menjaga barang jaminan 

menjaga samapi nasabah dapat melunasi kewajibannya. 

2.2.5 Pemberian Kredit Cepat Aman  dalam Peningkatan Nasabah 

 Kata pemberian secara sederhana dapat diartikna menyerahkan atau 

membagikan. sedangkan menurut UU RI Nomor 10 Tahun 1998 menyatakan nasabah 

adalah debitur yang memperoleh fasilitas kredit atau pembiayaan berdasarkan Prinsip 

Syariah atau yang dipersamakan dengan itu berdasarkan perjanjian bank dengan 

nasabah yang bersangkutan. Dengan demikian dalam bahwa nasabah yang dimaksud 



29 
 

 
 
 

dalam penelitian ini adalah orang yang menggunakan jasa PT pegadaian dalam 

mengambil KCA.  

 Nasabah menurut kamus istilah ekonomi populer adalah “sebutan  untuk 

orang atau badan usaha yang mempunyai simpanan atau pinjaman pada sebuah bank 

tertentu, Sementara itu nasabah juga dapat didefenisikan  orang yang biasa 

berhubungan dengan atau menjadi pelanggan bank atau perusahaan keuangan. Dari 

beberapa pernyataan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa peningkatan 

nasabah adalah pertambahan jumlah pengguna jasa pada PT Pegadaian dalam hal ini 

jumlah peermintaan atau penyaluran KCA. 

 Menurut Fredy Rangkuti: Meningkatkan jumlah pemakai (nasabah) yaitu 

dengan cara meningkatkan kesediaan pembeli atau meningkatkan  kemampuan 

membeli. Meningkatkan kesediaan untuk dapat  membeli dapat dilakukan dengan 

cara menampilkan manfaat manfaat yang sudah ada pada produk tersebut dan 

mengadakan diverifikasi dengan penambahan lini produk. Dalam  meningkatkan 

jumlah konsumsi pada produk caranya adalah  dengan melakukan strategi mengenai 

harga atau menawarkan  produk dengan harga yang lebih murah dan dapat juga 

dilakukan  dengan cara melakukan promosi kekuatan nutrisi atau keunggulan dari 

produk tersebut. 

 Ada 4 faktor yang mempengaruhi peningkatan jumlah nasabah adalah  

kualitas pelayanan, merek, biaya dan produk atau jasa yang ditawarkan. Dengan 

demikan, nasabah adalah objek yang menguntungkan bagi pihak bank atau pengguna 

jasa. dari pernyataan pernyataan berikut dapat di artikan jika jasa keuangan ingin 
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Pemberian KCA  

(X) 

 
Peningkatan Nasabah  

(Y) 

memperoleh keuntungan yang maksimal, maka bank harus meningkatkan jumlah 

nasabah. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan yang dimaksud dengan 

peningkatan naabah adalah peningkatan atau pertambahan debitur yang menggunakan 

jasa kredit KCA pada PT Pegadaian dalam melaksanakan transaksi gadai. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

 Berdasarkan uraian di atas, maka disusunlah kerangka konseptual penelitian 

yang menggambarkan hubungan antar variabel pemberian kredit dengan peningkatan 

nasabah pada masa pandemi di PT Pegadaian Persero sebagai berikut. 

 

 

 

 

Gambar. 2.1. Bagan kerangka konseptual  

Analisis Pemberian Kredit Cepat dan Aman dalam peningkatan nasabah  

 

 

2.4 Hipotesis 

 Berdasarkan dengan uraian yang telah dirumuskan pada latar belakang, dan 

kajian pustaka, maupun kerangka konseptual, maka rumusan hipotesis dalam 

penelitian ini adalah:  



31 
 

 
 
 

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada pengaruh yang signifikan antara 

pemberian Kredit Cepat Aman dalam Peningkatan Nasabah pada PT Pegadaian 

(Persero) Cabang Makassar.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


